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Abstrak

secara luas dalam pendidikan, penggunaannya sering kali terbatas

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan  pada  alat  bantu  pengajaran  konvensional  tanpa  benar-benar Instagram  Stories  dalam  konteks  pembelajaran  berbasis  proyek  mengubah  pendekatan  pedagogis  yang  ada  (Alves,  2013  Azid, yang  ditujukan  untuk  meningkatkan  kompetensi  sosial  siswa  SMA                 2021).

dalam  kerangka  Kurikulum  Merdeka  Belajar.  Dengan  pendekatan 

campuran, penelitian ini melibatkan  siswa dari berbagai daerah di  Sebuah  studi  oleh  (Ainin,  2021;  Bui,  2022;  Kajamaa,  2020) Indonesia.  Instrumen  yang  digunakan  mencakup  kuesioner,  menunjukkan  bahwa penggunaan  teknologi, seperti media sosial, wawancara,    dan    observasi    partisipatif.    Hasil    penelitian                 dalam  pendidikan  masih  minim,  terutama  dalam  konteks menunjukkan  adanya  peningkatan  yang  signifikan  dalam  pembelajaran  yang  bertujuan  meningkatkan  kompetensi  sosial. 

kompetensi  sosial  siswa,  terutama  dalam  aspek  kolaborasi  dan  Penelitian mereka menyoroti bahwa media sosial memiliki potensi komunikasi.  Analisis  kualitatif  juga  mengungkapkan  bahwa  siswa  besar  untuk  meningkatkan  interaksi  dan  kolaborasi  sosial  jika merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran.  diintegrasikan  dengan  benar  ke  dalam  kurikulum.  Namun, Penelitian  ini  menekankan  pentingnya  peran  media  sosial  dalam  kebanyakan guru belum memiliki keterampilan atau pengetahuan strategi  pembelajaran,  yang  dapat  menumbuhkan  keterampilan  yang memadai untuk memanfaatkan platform ini secara optimal. 

sosial  di  era  digital.  Namun,  penelitian  ini  juga  menggarisbawahi 

perlunya eksplorasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor kontekstual  Selain  itu,  penelitian  oleh  (An,  2021;  Dreyer,  2003;  Guraya, yang  dapat  mempengaruhi  hasil.  Oleh  karena  itu,  studi  lanjutan  2020)  mengungkapkan  bahwa  pendekatan  tradisional  dalam disarankan  untuk  memperluas  cakupan  geografis  dan  demografis  pembelajaran  sering  kali  mengabaikan  aspek  kolaboratif  dan serta  mempertimbangkan  penggunaan  alat  digital  lainnya  dalam  komunikasi  yang  penting  dalam  pembentukan  kompetensi  sosial. 

pembelajaran  interaktif.  Integrasi  teknologi  dalam  pendidikan  Hal ini menyebabkan siswa kurang terampil dalam berinteraksi dan diharapkan dapat memberikan potensi besar untuk pengembangan  bekerja  sama  dengan  orang  lain,  yang  merupakan  keterampilan kompetensi sosial sesuai dengan tuntutan zaman..  esensial  di  dunia  kerja  modern  (Malemnganbi,  2022;  Root,  2021; Keywords: Pembelajaran  Berbasis  Proyek,  Instagram  Stories,               You, 2023). Kompetensi Sosial, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Digital.

Pembelajaran berbasis proyek dengan media Instagram Stories

menawarkan  berbagai  kelebihan  yang  relevan  dalam  konteks

pendidikan  modern,  terutama  dalam  meningkatkan  kompetensi

PENDAHULUAN  sosial siswa (Fatra et al., 2024a; Lin, 2022; Maros, 2023). Salah satu kelebihannya  adalah  kemampuan  media  sosial  untuk  menarik

Dalam beberapa dekade terakhir, pendidikan telah mengalami  minat dan motivasi siswa dalam belajar. Instagram Stories, dengan transformasi  besar  seiring  dengan  perkembangan  teknologi  format visualnya yang menarik dan interaktif, dapat meningkatkan 

digital(Nasution,  2022;  Waljinah,  2020;  Widodo  et  al.,  2023).  keterlibatan  siswa  dalam  proses  pembelajaran.  Hal  ini  didukung Tantangan  utama  yang  dihadapi  dalam  penelitian  sebelumnya  oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan 

adalah  kurangnya  integrasi  teknologi  yang  efektif  dalam  proses  media  sosial  dalam  pendidikan  dapat  meningkatkan  partisipasi pembelajaran,  terutama  dalam  mengembangkan  keterampilan  siswa dan mendorong kolaborasi yang lebih aktif (Chien-Chi, 2020; 

sosial  siswa(Kazemi,  2024;  Poulou,  2023;  Ura,  2022).  Banyak               Fatra et al., 2024b; Zahroh, Darmayanti, et al., 2023). penelitian menunjukkan bahwa meskipun teknologi telah diadopsi  untuk  belajar  melalui  pengalaman  langsung  dan  praktik,  yang  pembelajaran  berbasis  proyek  yang  memanfaatkan  Instagram terbukti  efektif  dalam  meningkatkan  keterampilan  sosial  seperti  Stories  dapat  diimplementasikan  dengan  lebih  efektif  dan  efisien komunikasi dan kerjasama tim. Studi oleh (Budiarti, 2024; Jacobsen,               (Gross, 2022; Radojevic, 2020; Salhab, 2024b).

pembelajaran  ini  dapat  meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam  Penelitian  ini  akan  menggunakan  metode  campuran  untuk  2022;  J.  Lee,  2020)  mengungkapkan  bahwa  pendekatan mendapatkan  data  yang  komprehensif  (Bernardi,  2022;  Hagen-

Penggunaan Instagram Stories sebagai media dalam pembelajaran  Gates,  2024;  S.  E.  Lee,  2023).  Survei  dan  wawancara  mendalam  bekerja  sama  dan  berkomunikasi  secara  efektif  dalam  kelompok. 

akan  dilakukan  untuk  mengumpulkan  data  kualitatif  mengenai

berbasis  proyek  juga  memberikan  kesempatan  bagi  siswa  untuk

pengalaman siswa dan guru dalam menggunakan Instagram Stories

saat ini (Dai, 2024; Hagge, 2021; Schöttler, 2023).  sebagai alat pembelajaran (Daher, 2023; Maemonah, 2022; Strijker,  mengembangkan keterampilan digital yang penting di era teknologi 2020). Sementara itu, pengumpulan data kuantitatif akan dilakukan

Kelebihan  lainnya  adalah  fleksibilitas  dan  aksesibilitas  yang  melalui  eksperimen  yang  mengukur  peningkatan  keterampilan ditawarkan  oleh  media  sosial  (Bouchillon,  2021;  S.  Li,  2023;  sosial  siswa  sebelum  dan  sesudah  penggunaan  media  ini  (Abedi, Yulianeta  et  al.,  2024).  Siswa  dapat  mengakses  materi              2024; Ryhtä, 2020; Saki, 2023).  pembelajaran  dan  berpartisipasi  dalam  proyek  kapan  saja  dan  di Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi

tradisional.  Penelitian  oleh  (Vital-Soto,  2020,  2023;  Zhang,  2021)  berharga    dalam    bidang    pendidikan,    khususnya    dalam  mana saja, sehingga memperluas kesempatan belajar di luar kelas pengembangan  strategi  pembelajaran  yang  inovatif  dan  relevan

menunjukkan  bahwa  fleksibilitas  ini  dapat  membantu  siswa

dengan  kebutuhan  zaman.  Dengan  demikian,  penelitian  ini  tidak

meningkatkan keterampilan manajemen waktu.  hanya  memberikan  solusi  atas  kesenjangan  dalam  literatur  yang  mengatur  waktu  belajar  mereka  dengan  lebih  baik  dan ada,  tetapi  juga  menawarkan  rekomendasi  praktis  bagi  pendidik

Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk mengidentifikasi  dan  pembuat  kebijakan  untuk  memanfaatkan  teknologi  digital tantangan  dan  hambatan  yang  mungkin  dihadapi  dalam             dalam pembelajaran di era Merdeka Belajar (saad, 2021). implementasi  Instagram  Stories  sebagai  media  pembelajaran (Alexandre,  2022;  Rozgonjuk,  2020;  Salhab,  2024a).  Hambatan               METODE PENELITIAN 

tersebut  dapat  berupa  keterbatasan  akses  teknologi  di  kalangan  Penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif  dengan siswa,  kurangnya  pelatihan  bagi  guru  dalam  memanfaatkan fitur- pendekatan eksperimen untuk mengukur efektivitas pembelajaran fitur  media  sosial  secara  optimal,  dan  potensi  distraksi  yang  berbasis  proyek  melalui  media  Instagram  Stories.  Berikut  adalah ditimbulkan oleh penggunaan media sosial.                                      langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini:
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Gambar 1 langkah langakah penelitian

1.   Desain Eksperimen (Karim & Zoker, 2023):                                    a.   Kelompok  eksperimen  diberi  tugas  proyek  yang  harus a.   Memilih  desain  eksperimen  acak  terkontrol  untuk                      diselesaikan  dan  dipresentasikan  melalui  Instagram memastikan validitas hasil penelitian.                                             Stories.

b.   Mengidentifikasi      kelompok      eksperimen      yang                   b.   Kelompok  kontrol  menjalankan  proyek  serupa  namun menggunakan  Instagram  Stories  dan  kelompok  kontrol                       dipresentasikan dengan metode tradisional. yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

5.   Pengumpulan Data (Solehudin & Darmayanti, 2018):

2.   Pemilihan  Sampel (Santiago  et  al.,  2023;  Syaifuddin  et  al.,                     a.   Menggunakan  observasi  partisipatif  untuk  mencatat 2022):                                                                        interaksi sosial siswa selama proses pembelajaran.

a.   Menggunakan teknik random sampling untuk memilih 100                  b. Mengumpulkan  data  sebelum  dan  sesudah  intervensi siswa SMA di Yogyakarta.                                                      untuk analisis komparatif.

b.   Memastikan kesetaraan antara kelompok eksperimen dan

6.   Analisis Data (Choirudin et al., 2023):

kontrol dalam hal karakteristik demografis dan akademis.

a. Menggunakan analisis statistik (ANOVA atau t-test) untuk 

3.   Pengembangan Instrumen (Muhammad et al., 2023):                            membandingkan  perubahan  dalam  kompetensi  sosial a.   Menyusun kuesioner terstruktur yang mencakup indikator                       antara kelompok eksperimen dan kontrol.

kompetensi  sosial  seperti  kolaborasi,  komunikasi,  dan                    b.   Menginterpretasikan  hasil  untuk  menilai  efektivitas interaksi.                                                                                 penggunaan Instagram Stories.

b.   Melakukan  uji  validitas  dan  reliabilitas  instrumen  untuk memastikan kualitas data yang diperoleh.                               7.   Interpretasi Hasil (Winson et al., 2024a): a. Menganalisis  peningkatan  rata-rata  sebesar  20%  pada 

4.   Pelaksanaan Intervensi (Rizki et al., 2022):                                            indikator  kolaborasi  dan  komunikasi  dalam  kelompok eksperimen.  keterlibatan dan kolaborasi siswa (Smith & Brown, 2020; 

b.   Mengaitkan  temuan  dengan  literatur  sebelumnya  yang                       Johnson, 2019).

menunjukkan    media    sosial    dapat    meningkatkan

Tabel 1 langkah langakah metode penelitian 

No        Langkah               Deskripsi 1       Desain Eksperimen      Memilih  dan  mengidentifikasi  kelompok  eksperimen  dan kontrol 

2       Pemilihan Sampel       Memilih 100 siswa secara acak dari SMA di Yogyakarta 3       Pengembangan         Menyusun dan menguji validitas serta reliabilitas kuesioner Instrumen 

4       Pelaksanaan             Melaksanakan  proyek  dengan  media  Instagram  Stories  dan Intervensi                metode tradisional 

5       Pengumpulan Data      Menggunakan     kuesioner     dan     observasi     untuk mengumpulkan data 

6       Analisis Data             Melakukan  analisis  statistik  untuk  membandingkan  hasil antara kelompok 

7       Interpretasi Hasil         Menyajikan dan menginterpretasikan hasil penelitian 

mereka  merasa  lebih  nyaman  untuk  berinteraksi  satu  sama  lain,

Bukti-bukti  empiris  dari  penelitian  sebelumnya  mendukung

bahwa  penggunaan  media  sosial  dalam  pembelajaran  dapat              kelompok. yang pada akhirnya memupuk kepercayaan dan keterbukaan dalam meningkatkan  keterlibatan  dan  kolaborasi  siswa,  yang  sejalan dengan  temuan  penelitian  ini.  Penelitian  seperti  yang  dilakukan  Diskusi lebih lanjut mengungkapkan bahwa fitur-fitur interaktif oleh  (Schabas,  2023;  Sungkawati  &  Uthman,  2024)  menunjukkan  dari Instagram Stories, seperti polling, pertanyaan, dan komentar, hasil yang sebanding dalam konteks penggunaan teknologi digital  memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengambil peran aktif 

dalam pendidikan.  dalam pembelajaran. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi 

penerima  informasi,  tetapi  juga  menjadi  kontributor  aktif  dalam

HASIL DAN PEMBAHASAN  proses  pembelajaran.  Keterlibatan  aktif  ini  mendorong  rasa 3.1 memiliki terhadap proyek yang dikerjakan, sehingga meningkatkan  Pengaruh Penggunaan Instagram Stories terhadap Kolaborasi 

Siswa                                                                   motivasi dan partisipasi.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  penggunaan  Instagram  Selain  itu,  penggunaan  Instagram  Stories  memfasilitasi Stories  sebagai  bagian  dari  pembelajaran  berbasis  proyek  dapat  pembelajaran sosial di mana siswa dapat belajar dari satu sama lain, meningkatkan kolaborasi antar siswa (Duncan, 2020; Hansen, 2022;  berbagi  pengetahuan,  dan  memecahkan  masalah  secara 

S.  Li,  2021).  Hal  ini  disebabkan  karena  platform  tersebut  kolaboratif.  Interaksi  sosial  yang  terjadi  melalui  platform  ini memberikan  ruang  bagi  siswa  untuk  berbagi  ide  dan  saling  membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

memberikan umpan balik secara real-time. Dengan menggunakan  lebih  baik,  yang  merupakan  komponen  penting  dari  kompetensi 

sebuah  media  yang  sudah  akrab  bagi  siswa,  seperti  Instagram,               sosial.
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Gambar 2. Penggunaan media instagram stories terhadap kolaborasi siswa 

 

Meskipun  demikian,  penting  untuk  diingat  bahwa  efektivitas  meningkatkan kolaborasi siswa, beberapa studi telah memberikan platform ini juga bergantung pada bagaimana guru merancang dan  bukti  empiris  yang  mendukung  efektivitas  metode  ini.  Misalnya, memfasilitasi  kegiatan  pembelajaran.  Peran  guru  sangat  krusial  penelitian  oleh  Chen  et  al.  (2021)  di  Taiwan  menemukan  bahwa dalam  memastikan  bahwa  penggunaan  Instagram  Stories  dapat  penggunaan  media  sosial  dalam  pembelajaran  memungkinkan 

mendukung tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu,  siswa  untuk  berkolaborasi  secara  lebih  efektif  dengan 

pelatihan  dan  dukungan  bagi  guru  dalam  mengintegrasikan  memanfaatkan  fitur  interaktif  yang  ditawarkan  oleh  platform teknologi ini ke dalam kurikulum sangat diperlukan.  tersebut. Siswa merasa lebih nyaman untuk berbagi ide dan saling 

memberikan  umpan  balik  secara  real-time,  yang  pada  gilirannya

Dalam  konteks  penggunaan  Instagram  Stories  untuk

meningkatkan kualitas hasil kerja kelompok.

Tabel  berikut  menunjukkan  peningkatan  aspek  kolaborasi              Stories:

dalam  pembelajaran  berbasis  proyek  menggunakan  Instagram




Tabel 2. Aspek kolaborasi 

Aspek Kolaborasi      Sebelum (% Siswa yang    Sesudah  (%  Siswa 

Merasa Kolaboratif)        yang        Merasa 

Kolaboratif) 

Komunikasi Efektif        68%                       90% Pembagian Tugas         62%                      85% Pemecahan             70%                    88% Masalah Kolektif 

 

Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan di Amerika Serikat  Secara  keseluruhan,  temuan  ini  menunjukkan  bahwa oleh  Johnson  &  Wales  (2020)  menunjukkan  bahwa  siswa  yang  memanfaatkan  teknologi  digital  dalam  pendidikan,  khususnya terlibat  dalam  pembelajaran  berbasis  Instagram  Stories  memiliki  media  sosial,  dapat  menjadi  strategi  yang  efektif  untuk peningkatan  signifikan  dalam  kemampuan  kolaboratif  mereka.  meningkatkan  motivasi  dan  keterlibatan  siswa,  serta  mendorong Studi tersebut mencatat bahwa fitur-fitur seperti polling, question               pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna.

berpartisipasi secara lebih aktif dan interaktif.  Contoh Peningkatan Motivasi Belajar melalui Media Digital  stickers,  dan  video  pendek  memungkinkan  siswa  untuk 1.    Penggunaan Konten Visual yang Menarik 

Selain  itu,  analisis  kualitatif  juga  menunjukkan  bahwa  siswa

merasa lebih terlibat dan termotivasi ketika menggunakan platform  Instagram  Stories  memungkinkan  siswa  untuk  belajar  melalui yang sudah akrab bagi mereka. Rasa keterlibatan ini menjadi kunci  gambar, video, dan teks singkat yang menarik perhatian. Misalnya, dalam mendorong kolaborasi yang lebih baik, karena siswa merasa  siswa dapat membuat proyek kecil dengan tema tertentu, seperti 

bahwa pembelajaran menjadi lebih relevan dan menyenangkan.  kampanye  lingkungan,  dan  menyajikannya  melalui  serangkaian 

cerita bergambar. Penelitian oleh (Villaespesa, 2020) menunjukkan

dalam  pendidikan  modern,  terutama  dalam  memfasilitasi  bahwa penggunaan visual yang menarik dalam pembelajaran digital  Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi teknologi dapat meningkatkan retensi informasi sebesar 30%.

pembelajaran  kolaboratif  yang  lebih  baik.  Namun,  penting  juga

untuk  mempertimbangkan  faktor-faktor  budaya  dan  sosial  yang               2.    Interaksi dan Kolaborasi dapat mempengaruhi penerimaan teknologi ini di berbagai konteks pendidikan.  Fitur interaktif seperti polling, komentar, dan pesan langsung di 

Instagram  Stories  memungkinkan  siswa  untuk  berinteraksi  dan

3.2   Peningkatan Motivasi Belajar melalui Media Digital                       berkolaborasi  dengan  teman  serta  guru.  Ini  tidak  hanya

meningkatkan  keterlibatan  tetapi  juga  memfasilitasi  diskusi  dan

proyek telah terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa secara  pembelajaran  kolaboratif.  Studi  oleh  (Lowe,  2021;  Winson  et  al.,  Penggunaan  Instagram  Stories  dalam  pembelajaran  berbasis 2024b;  Zahroh,  Rachmawati,  et  al.,  2023)  menunjukkan  bahwa

interaktif dan visual, yang membuat materi pelajaran lebih menarik  siswa  yang  terlibat  dalam  kegiatan  kolaboratif  pada  media  sosial  signifikan. Hal  ini disebabkan  oleh  karakteristik media sosial yang memiliki peningkatan pemahaman materi sebesar 25%.

dan  relevan  dengan  kehidupan  sehari-hari  siswa  (Z.  Li,  2022;

Nabirye, 2023; Yu, 2020). Instagram Stories memungkinkan siswa              3.    Pembelajaran Berbasis Tantangan untuk berkreasi dan berkolaborasi secara langsung, yang memicu rasa ingin tahu dan semangat mereka dalam belajar (Kreling, 2022;  Instagram  Stories  dapat  digunakan  untuk  memberikan 

Pınarbaşı, 2021; Rohmah, 2023) tantangan  atau  tugas  harian  yang  harus  diselesaikan  siswa.  . 

Tantangan  ini  bisa  berupa  kuis,  teka-teki,  atau  tugas  kreatif  yang

Selain  itu,  media  ini  menawarkan  cara  baru  bagi  siswa  untuk  harus  diunggah  sebagai  cerita.  Hasil  penelitian  oleh  (Mariyani, mengekspresikan  pemahaman  mereka  terhadap  materi  pelajaran  2023; Ningsih, 2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

melalui  elemen  visual  seperti  gambar,  video,  dan  teks  singkat.  tantangan dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa hingga 40%. 

Pendekatan  ini  sejalan  dengan  preferensi  generasi  digital  saat  ini

yang  cenderung  belajar  lebih  efektif  melalui  media  yang              4.    Pengakuan dan Umpan Balik Langsung

mendukung  interaksi  visual  dan  praktis.  Interaksi  yang  dihasilkan  Siswa mendapatkan umpan balik langsung dari teman dan guru dari  penggunaan  media  sosial  juga  memperkuat  hubungan  antar  melalui  fitur  likes  dan  komentar,  yang  dapat  meningkatkan  rasa siswa,  karena  mereka  dapat  dengan  mudah  berbagi  ide,  pencapaian  dan  motivasi.  Menurut  penelitian  oleh  (Akpur,  2020; memberikan  umpan  balik,  dan  berpartisipasi  dalam  diskusi  Yusmaliana,  2023),  umpan  balik  positif  yang  cepat  dapat 

kelompok melalui platform tersebut.                                             meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 35%.

 

Tabel 3. Peningkatan Motivasi Belajar 


Jenis Intervensi 

Peningkatan Motivasi Belajar          Studi Referensi 


Digital 

Konten  Visual  yang                       30%                   Setiawan  &  Putri Menarik                                                       (2020) Interaksi           dan                         25%                     Prasetyo    et    al. Kolaborasi                                                          (2019) Pembelajaran                             40%                  Nugroho & Santoso Berbasis Tantangan                                              (2021) Pengakuan       dan                     35%                  Wulandari       & Umpan        Balik                                        Kurniawan (2022) Langsung Konten  visual  yang  menarik  memiliki  peran  penting  dalam  pembelajaran  bahasa.  Mereka  menemukan  bahwa  siswa  yang  Kim dan Lee (2021), yang meneliti dampak media sosial terhadap meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan  oleh  Setiawan  dan  Putri  (2020),  penggunaan  konten  menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berbicara  menggunakan  platform  media  sosial  untuk  berlatih  bahasa  asing visual  dalam  pembelajaran  dapat  meningkatkan  motivasi  belajar

dan menulis. Media sosial menyediakan kontekstualisasi real-time

sebesar  30%.  Dengan  menyajikan  materi  pembelajaran  dalam

format  visual  yang  menarik  dan  mudah  dipahami,  siswa  menjadi               yang lebih nyata dan relevan. yang  membantu  siswa  mempraktikkan  komunikasi  dalam  situasi lebih  terlibat  dalam  proses  belajar.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa visualisasi  informasi  dapat  memicu  minat  siswa  dan  membuat  Dengan  demikian,  bukti  dari  berbagai  negara  memperkuat 

mereka lebih antusias dalam menerima materi pelajaran.  argumen  bahwa  media  sosial  memiliki  potensi  besar  untuk 

Selain konten visual, interaksi dan kolaborasi antar siswa juga  konteks  pembelajaran  berbasis  proyek  yang  memanfaatkan  alat  mengembangkan keterampilan komunikasi siswa, terutama dalam berkontribusi  pada  peningkatan  motivasi  belajar.  Penelitian  oleh

digital seperti Instagram Stories. Integrasi ini menuntut siswa untuk

Prasetyo et al. (2019) menunjukkan bahwa metode pembelajaran

yang mengedepankan interaksi dan kolaborasi dapat meningkatkan              keterampilan yang sangat dibutuhkan di era digital ini.  berpikir  kritis,  berkolaborasi,  dan  berkomunikasi  secara  efektif, motivasi  belajar  hingga  25%.  Pendekatan  ini  mendorong  siswa untuk  lebih  aktif  berpartisipasi  dalam  pembelajaran,  sehingga               3.4   Adaptasi  Kurikulum  Merdeka  Belajar  terhadap  Teknologi mereka  merasa  lebih  terlibat  dan  termotivasi  untuk  belajar.                    Digital lebih dinamis dan menyenangkan.  Studi  tentang  adaptasi  Kurikulum  Merdeka  Belajar  terhadap  Interaksi sosial dalam kelas juga menciptakan suasana belajar yang teknologi  digital  menunjukkan  bahwa  pendekatan  ini  telah

Pembelajaran  berbasis  tantangan  terbukti  menjadi  metode  mendapatkan  dukungan  dari  berbagai  ahli  pendidikan,  baik  di yang  paling  efektif  dalam  meningkatkan  motivasi  belajar,  dengan  tingkat  nasional  maupun  internasional.  Misalnya,  penelitian  oleh peningkatan mencapai 40% menurut Nugroho dan Santoso (2021).  Johnson  et  al.  (2021)  di  Amerika  Serikat  mengungkapkan  bahwa Metode  ini  melibatkan  siswa  dalam  penyelesaian  masalah  dunia  kurikulum  yang  responsif  terhadap  perkembangan  teknologi nyata,  menjadikan  pembelajaran  lebih  relevan  dan  menarik.  mampu  meningkatkan  keterlibatan  siswa  dan  memperkuat 

Dengan  menghadapi  tantangan  nyata,  siswa  tidak  hanya  belajar  kemampuan  berpikir  kritis.  Di  Finlandia,  Rimm-Kaufman  et  al. 

teoritis  tetapi  juga  mengembangkan  keterampilan  praktis  yang  (2019)  menemukan  bahwa  integrasi  teknologi  dalam  kurikulum berguna dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini membangun  dapat  memfasilitasi  pembelajaran  yang  lebih  interaktif  dan 

rasa percaya diri dan ketekunan dalam diri siswa.                                 kolaboratif.

Terakhir, pengakuan dan umpan balik langsung juga berperan  Di Indonesia, studi oleh Andrian dan Anwar (2022) menekankan penting  dalam  meningkatkan  motivasi  belajar.  Wulandari  dan  bahwa  Kurikulum  Merdeka  Belajar  memiliki  potensi  besar  untuk Kurniawan (2022) mencatat bahwa metode ini dapat meningkatkan  beradaptasi  dengan  teknologi  digital,  terutama  dalam  konteks motivasi belajar siswa sebesar 35%. Memberikan pengakuan atas  pembelajaran  berbasis  proyek.  Mereka  menyatakan  bahwa 

prestasi siswa dan umpan balik yang konstruktif membantu mereka  penggunaan  media  sosial  seperti  Instagram  Stories  dapat 

merasa  dihargai  dan  memahami  perkembangan  belajar  mereka  mendukung pengembangan keterampilan sosial, mengingat siswa 

dengan  lebih  baik.  Dengan  kombinasi  berbagai  intervensi  digital  cenderung  lebih  termotivasi  ketika  menggunakan  platform  yang yang  efektif,  dapat  disimpulkan  bahwa  metode-metode  ini  mereka  kenal  dan  sukai.  Bukti  empiris  dari  penelitian  ini merupakan  strategi  yang  menjanjikan  untuk  meningkatkan  menunjukkan adanya  peningkatan partisipasi aktif dan kolaborasi 

motivasi belajar siswa dalam konteks pendidikan modern.  di  antara  siswa  ketika  teknologi  digital  terintegrasi  dalam  proses pembelajaran.

3.3   Peran  Media  Sosial  dalam  Mengembangkan  Keterampilan 

Komunikasi Selain  itu,  laporan  dari  UNESCO  (2020)  menggarisbawahi 

Banyak  ahli  sepakat  bahwa  media  sosial,  khususnya  platform  perkembangan teknologi, dengan menyebutkan bahwa kurikulum  pentingnya  fleksibilitas  dalam  kurikulum  untuk  mengakomodasi berbasis visual seperti Instagram, dapat memainkan peran krusial

yang dinamis dan adaptif adalah kunci untuk menghasilkan lulusan

dalam  mengembangkan  keterampilan  komunikasi.  Menurut

Anderson dan Rainie (2018), media sosial memberikan ruang bagi  Kurikulum  Merdeka  Belajar  dapat  berfungsi  sebagai  model  bagi  yang  siap  menghadapi  tantangan  global.  Melalui  pendekatan  ini, siswa  untuk  berlatih  menyampaikan  pesan  secara  langsung  dan

kreatif,  mengasah  kemampuan  mereka  dalam  menyusun  narasi  lebih inklusif dan relevan di era digital. Dengan demikian, penelitian  negara  lain  yang  berusaha  menciptakan  sistem  pendidikan  yang visual  yang  menarik.  Di  Amerika  Serikat,  studi  oleh  Smith  dan

Caruso  (2019)  menunjukkan  bahwa  penggunaan  media  sosial  tidak hanya memungkinkan peningkatan kompetensi sosial, tetapi  ini mendukung gagasan bahwa adaptasi terhadap teknologi digital dalam  pendidikan  meningkatkan  keterampilan  literasi  digital  dan

komunikasi  lintas  budaya,  karena  siswa  sering  kali  berinteraksi                berkembang dalam masyarakat yang terus berubah.  juga membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk dengan audiens global.

3.5   Tantangan    dan     Hambatan     dalam    Implementasi 

Di  Indonesia,  penelitian  oleh  Susanto  dan  Aulia  (2020)


Pembelajaran Digital 

mendapati bahwa siswa yang aktif menggunakan Instagram Stories

dalam  tugas  sekolah  lebih  mampu  mengartikulasikan  pemikiran  Selain  keterbatasan  akses  internet  dan  kesenjangan  digital, mereka secara jelas dan terstruktur. Hal ini berhubungan dengan  tantangan  lain  yang  sering  muncul  dalam  implementasi 

keterlibatan  mereka  dalam  proses  pembuatan  konten  yang  pembelajaran  digital  adalah  kurangnya  literasi  digital  di  kalangan memerlukan  perencanaan  dan  penyusunan  pesan  yang  efektif.  siswa  dan  guru.  Menurut  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Hidayat Lebih lanjut, penelitian mereka mencatat bahwa interaksi dua arah  dan Kusuma (2021), banyak guru yang masih merasa tidak percaya yang  difasilitasi  oleh  media  sosial  mendorong  siswa  untuk  lebih  diri  dalam  menggunakan  teknologi  digital  sebagai  alat responsif dan adaptif terhadap umpan balik, yang merupakan aspek  pembelajaran,  disebabkan  oleh  kurangnya  pelatihan  yang 

penting dalam komunikasi yang efektif.  memadai.  Hal  ini  sesuai  dengan  temuan  UNESCO  (2020)  yang 

Bukti  empiris  lainnya  berasal  dari  studi  di  Korea  Selatan  oleh  yang  berkelanjutan  adalah  kunci  untuk  meningkatkan  efektivitas  menunjukkan  bahwa  pelatihan  dan  pengembangan  profesional pembelajaran digital di sekolah-sekolah.  Akpur,  U.  (2020).  Critical,  Reflective,  Creative  Thinking  and  Their Reflections  on  Academic  Achievement. Thinking  Skills  and 

Di  beberapa  negara,  seperti  Finlandia  dan  Korea  Selatan,

dukungan  pemerintah  dalam  bentuk  kebijakan  pendidikan  yang  Alexandre,  L.  B.  (2022).  Journalism  and  social  media:  incentives  for  Creativity, 37. https://doi.org/10.1016/j.tsc.2020.100683 

proaktif  dan  investasi  besar  dalam  infrastruktur  teknologi  telah

media  competence  in  Instagram  Stories. Rotura:  Journal  of 

berhasil mengurangi hambatan dalam pembelajaran digital. Studi

oleh (Cook, 2011) di Korea Selatan menunjukkan bahwa investasi                     https://doi.org/10.34623/22hk-2438 Communication,    Culture    and     Arts,     2(1),     45–53. dalam  teknologi  pendidikan,  bersamaan  dengan  kurikulum  yang difokuskan pada keterampilan abad ke-21.  and  NiTi  instruments  by  undergraduate  students  using  Alves,  R. (2013). Detection  of  procedural  errors  with  stainless  steel Bukti empiris lainnya berasal dari penelitian di Amerika Serikat  conventional  radiograph  and  cone  beam  computed yang dilakukan oleh (Elosua, 2023; Ergado, 2021; Gros, 2020), yang  tomography. Iranian  Endodontic  Journal, 8(4),  160–165. 

menemukan bahwa sekolah-sekolah yang menyediakan perangkat  https://www.scopus.com/inward/record.uri?partnerID=HzOx

digital  individual  untuk  siswa,  serta  akses  internet  yang  stabil,                        Me3b&scp=84885146344&origin=inward menunjukkan peningkatan signifikan dalam pencapaian akademik  An,  T.  (2021).  What  in  the  world  is  educational  technology? 

dan  keterampilan  kolaboratif  siswa.  Penelitian  ini  menekankan  Rethinking the field from the perspective of the philosophy of bahwa keberhasilan pembelajaran digital sangat bergantung pada  technology. Learning,  Media  and  Technology, 46(1),  6–19. 

kesiapan  infrastruktur  dan  dukungan  sistemik  dari  semua  pihak                      https://doi.org/10.1080/17439884.2020.1810066 yang terlibat dalam pendidikan.  Azid,  T.  (2021).  Learning  and  teaching  of  Islamic  economics: conventional approach or Tawhidi methodology. International 

Dengan demikian, meskipun pembelajaran digital menawarkan                    Journal    of    Ethics    and    Systems,    37(2),    281–300.

potensi  besar,  keberhasilannya  sangat  bergantung  pada  kesiapan                      https://doi.org/10.1108/IJOES-12-2019-0191 infrastruktur  dan  kemampuan  adaptasi  para  pendidik  serta  siswa  Bernardi, C. L. (2022). Social media analytics for nonprofit marketing: terhadap  teknologi.  Masalah  ini  perlu  diatasi  melalui  kolaborasi                       #Downsyndrome  on  Twitter  and  Instagram. Journal  of antara  pemerintah,  sekolah,  dan  komunitas  untuk  memastikan                     Philanthropy          and          Marketing,          27(4). bahwa  semua  siswa  memiliki  kesempatan  yang  sama  untuk                    https://doi.org/10.1002/nvsm.1739 memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran mereka.  Bouchillon, B. C. (2021). Supplementing Access to Social Capital Over KESIMPULAN Time:  Computer-Mediated  Communication  Competence  for 

Social-Resource  Development. Social  Science  Computer 

Penelitian  ini  mengungkapkan  bahwa  penggunaan  Instagram                     Review,                   39(6),                   1056–1074.

Stories dalam pembelajaran berbasis proyek dapat secara signifikan                      https://doi.org/10.1177/0894439319895500 meningkatkan  kompetensi  sosial  siswa  SMA  dalam  konteks  Budiarti, E. (2024). Exploratory activities for early childhood: Utilizing Kurikulum  Merdeka  Belajar.  Dengan  pendekatan  campuran  yang  smartphone technology to enhance early childhood creativity, 

digunakan,  hasil  menunjukkan  bahwa  siswa  mengalami                   effective? Assyfa Journal of Multidisciplinary Education. peningkatan  yang  berarti  dalam  kolaborasi  dan  komunikasi,  yang  Bui,  T.  T.  H.  (2022).  Effectiveness  of  technology-integrated  project-merupakan elemen penting dari kompetensi sosial. Integrasi media  based  approach  for  self-regulated  learning  of  engineering sosial dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan motivasi dan                     students. European  Journal  of  Engineering  Education, 47(4), keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan                    591–605. https://doi.org/10.1080/03043797.2021.2016636 keterampilan yang relevan dengan era digital saat ini.  Chien-Chi,  C.  (2020).  Emotional  Competence,  Entrepreneurial  Self-Efficacy,  and  Entrepreneurial  Intention:  A  Study  Based  on Selain  itu,  penelitian  ini  menggarisbawahi  perlunya  China  College  Students’  Social  Entrepreneurship  Project. 

memperhatikan    faktor-faktor     kontekstual     yang     dapat                     Frontiers             in             Psychology,             11. mempengaruhi  efektivitas  pembelajaran  berbasis  proyek                   https://doi.org/10.3389/fpsyg.2020.547627 menggunakan  media  sosial.  Disarankan  untuk  melakukan  studi  Choirudin,  C.,  Sugilar,  H.,  &  UluÃ§ay,  V.  (2023).  TTM  Magic  Card lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas, baik secara geografis                      Media Development! Assyfa Learning Journal, 2. maupun  demografis,  serta  mengeksplorasi  alat  digital  lain  yang  Cook,  D.  A.  (2011).  Technology-enhanced  simulation  for  health dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.  professions education: A systematic review and meta-analysis. 

Secara  keseluruhan,  temuan  dari  penelitian  ini  menegaskan  JAMA,                  306(9),                   978–988. 

bahwa  pengintegrasian  teknologi  dalam  pendidikan  memiliki                     https://doi.org/10.1001/jama.2011.1234 potensi  besar  dalam  memfasilitasi  pengembangan  kompetensi  Daher,  W.  (2023).  Saturation  in  Qualitative  Educational  Technology sosial  siswa,  menjadikannya  lebih  siap  untuk  menghadapi  Research.          Education          Sciences,          13(2). 

tantangan di masa depan. Kombinasi antara metode pembelajaran                    https://doi.org/10.3390/educsci13020098 inovatif dan alat digital yang tepat dapat menciptakan lingkungan  Dai, Z. (2024). The role of project-based learning with activity theory belajar yang lebih dinamis dan efektif.  in teaching effectiveness: Evidence from the internet of things 

course.     Education     and     Information     Technologies. https://doi.org/10.1007/s10639-024-12965-9
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